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ABSTRACT
Viewsofnaturalresources thatalargeanddiverse, theagricultural sectorhas
apromosingfuture if can continue to be developed, the majority of the Indonesia population









thisresearcharesecondaryandprimarydata.To  determinethecost offarming  byadding
variablecostandfixedcost,tofindrevenuebymultiplyingthetotalharvestandtotal cost,
determinethefeasibilityoffarmingwithcalculations BEP,R/C,andµ/C.




(689,92kw)price (50.000/kw)BEPprice (35.048,21), R/C (1,42)≥1, µ/C (35,70%)
>prevailing wage rate bank interest 12% revenue (Rp. 34.516.193,9) >land lease Rp.
14.637.679,7)labourproductivity(Rp.620.064,46)>prevailingwage rate(70.000).
1) Mahasiswa program studi Agroteknologi Universitas Tunas Pembangunan Surakarta





subsektor pertanian yang berperanpenting
diIndonesiaadalahsubsektor  perkebunan.
salah satunya adalah tanaman tebu yang
memiliki arti pentingsebagaibahanbaku
padaindustri guladanbahkanIndonesia
dikenalsebagai cikalbakal tebudunia.Hal ini
dapatdi.516.193tunjukan tersedianya tanah
vulkanik yang subur dengan luasan






























akandihasilkan  gula5%, ampastebu  90%
dan sisanyaberupatetes (molasse)danair.
Daun tebuyangkeringadalah




tanah yang makin mahal, bahan bakar ini
jugacepatpanas.Dalam konversi energi
pabrik gula, daun tebu dan juga ampas












menyesuaikan  dengan lingkungan
agroklimat (ketersediaan lahan).
Karekteristikagroklimatterdiri dariiklim,












sistem awal serta tingkat kelayakan




penelitian ini adalah deskriptif analistis,
yangmempunyai ciri-cirimemusatkan pada







1. Memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalahyangada padamasa
sekarang dan masalah-masalah yang
aktual.
2. datayangadadikumpulkanmula-mula
disusun,lalu dijelaskan dan kemudian
dianalisa.
MetodePenentuanLokasiPenelitian









Kecamatan Pitu, Kabupaten   Ngawi
alasanlokasi tersebutmerupakanpenghasil
produksi tebuterbanyakdiKabupaten
Ngawidapat diketahui di tabel  3.1 Oleh














adalah teknik untukmendapatkan sampel




































menggunakan teknik catat. Teknik ini
dilakukandenganmencatatdatadarisemua
sumber yang berkaitan dengan penelitian.
Dataprimerberupapencatatanyangberasal dari




Analisis Biaya, Penerimaanan dan
Pendapatan. Data yang digunakan adalah
data kuantitatif dan  kualitatif. Data
kuantitatifdiolah denganmenggunakan
kalkulator,MicrosoftExcel,dan program






















TR (Total Revenue)= Totalpenerimaan
dari usahatanitebusistembibitawal
(Rupiah)
Q (Quantity) = Total produk
terjualdariusahatanitebusistem
bibitawal(Rupiah/kw).
PQ(Price) =    Harga produk dariusahatani






Iπ        =TR–TC
keterangan:
I(Income) = pendapatan usahadari
usahatani tebusistembibit awal(Rupiah)








tenaga kerja keluarga danbungamodal











2.   AnalisisKelayakanUsahatani





3.   produktivitas tenaga kerja (Rp)/HKO)
>tingkat upahyangberlaku








diketahui pada tingkat produksi dan
87
hargaberapasuatuusahatidakmemberi
keuntungan   dan tidak mengalami
kerugian.
yang disiapkan sendiri itu juga
diperhitungkan.
(R/CRatio)= TR








TR         = Total Revenue /
Penerimaanusahatanijamurtiram(Rp)
EC         = Total Production Cost /
Biayaeksplisitdalamusahatanijamur











































R (Revenue)     = Total
penerimaan
∑HOK = Total tenaga kerja yang
digunakan
HASIL DAN PEMBAHASAN




kegiatan dalam berusahatani tebu sistem
bibitawal.Identitaspetaniinimeliputiumur













1. Biaya Penggunaan sarana
ProduksiTenaga Kerja Per
UsahatanidanPer HaTebu
Sistem Bibit Awal di
KecamatanPitu Kabupaten
Ngawi
Penggunaan sarana  produksi
dalam suatu    usahatani sangat










No Sarana Produksi PerUT Perha
Fisik Rp Fisik Rp
1 Bibit(kw) 95,73 5.578.800 42,54 2479078,16
2 Pupuk
- ZA(Kg) 116,7 2.808.333,3 51,58 1241249,63
- Ponska (Kg) 968,33 4.609.866,66 430,37 2048644,49
- Urea (Kg) 778,33 3.891.666,66 345,92 1729607,40
- Pupuk  Organik
(Kg)
1846,70 743.333,33 820,76 330372,16
- PupukCair
Amina(liter)
4428 1.757.000 1968 336444,44
3 Pestisida
- Amison(liter) 36,66 154.166,66 16,29 68504,50
- Starmin(liter) 3,56 132.232,12 1,60 59430,17
- Rondap(liter) 3 105.000 1,33 46550













, Za51,58   kg,Ponska430,37 kg ,
Urea 345,92 kg , Organik
820,76kg,Cairamina1968 lt,
Amison   16,29 lt   , Starmin
59430,17 lt , Starmin 1,33 lt ,
membutuhkanbiayasebanyakRp.
8.339.880,95.
2. Biaya Penggunaan Tenaga
Kerja PerUsahatani dan Per
Ha Usahatani Tebu Sistem
Bibit Awal diKecamatanPitu
KabupatenNgawi
a. Penggunaan Tenaga Kerja
Luar
pada suatu    usahatani





















- 3.153.333,33 - 1.401.481,48
2 Penanaman 27,93 1.955.333,33 12,41 868.803,67
3 Penyulaman 8,23 576.333,33 3,65 255.603,48
4 Pemupukan 20,13 1.409.333,33 8,94 625.903,62
5 Pendangiran 37,33 2.683.333,33 16,59 1.192.512,72
6 Penyemprotran 11,73 821.333.33 5,21 364.803,63
7 Pembersihan
Daun
80,6 5.732.000 35,82 2.547.397
8 Pemanenan - 16.211.666,67 - 7.205.185,19
9 JasaAngkut - 13.597.666,67 - 6.043.407,41










pembersihan    daun    80,6.






pemupukan 8,94  ,
pendangiran 16,59,
penyemprotan       5,21       ,
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pembersihan daun35,82,
jumlah  biaya tenaga   kerja
luar  per ha sebesar Rp.







No           Uraian Perusahatani Perha




2 Penanaman 15,16 1.061.200 6,73 471.100
3 Penyulaman 4,5 315.000 2 140.000
4 Pemupukan 12,6 882.000 5,6 392.000
5 Pendangiran 13,71 959.700 6,09 426.300
6 Penyemprotran 6,42 449.400 2,85 199.500
7 Pembersihan
Daun
28 1.960.000 12,44 870.800
8 Pemanenan - - -
9 JasaAngkut - - -
Jumlah 80,39 5.627.300 35,71 2.499.700
Sumber:Analisis Data Primer.
2.BiayaTetap usahatani Tebu




Biaya    implisit    dalam







pertanian  dan  biaya sewa
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lahan. Rata-rata      biaya
penyusutan  peralatan  pada
awaldapatdilihatpadatabel5.
usahatani tebun sistem bibit
Tabel5.Rata-RataPenyusutanPeralatanPadaUsahataniTebuSistemBibit
AwalPersatuMusimtanamdiKecamatanPituKabupatenNgawi
No Uraian PerUT Perha
Fisik Rp Rp
1 Sabit 6 122.633 18.772,16
2 Cangkul 4,1 101.393 24.861,70
3 tangki 3,03 126.368,66 41.705,82









































sistem  bibit awal adalah




























No            Uraian Per UT Per Ha
Fisik Rp Fisik Rp





92,34       1.120.080       41,04      497.813,33
2308,5      2.308.500       1026       1.026.000
2 TotalPenerimaan         4709,34   118.853.580   2093,04   52.823.813,
3
Sumber:Analisis Data Primer




produksi tebudari 30petani yang
berusahatanitebu sistem
bibitawal di Kecamatan Pitu
KabupatenNgawi rata-rata

















No               Uraian PerUT PerHa
Rupiah Rupiah
1 BiayaTenagaKerja 46.140.333 20.505.098.2
2 Biaya Sarana Produksi 19.780.398,7 8.339.880,95
3 BiayaPenyusutan 350.394,66 85.339,68














1 Biaya Penerimaan                           115.425.000                  52.823.813’3
2 Biaya Pengeluaran                          80.908.806,1                  35.435.954,2
TotalPendapatan                            34.516.193,9                  17.387.859,1
Sumber:Analisis Data Primer
Kecamatan Pitu  Kabupaten
Ngawidapatdilihatpadatabel
5.10sebagaiberikut:












1) ZA (Kg) 116,7 2500 2.808.333,3 -
2) Ponska (Kg) 968,33 4900 4.609.866,66 -
3) Urea (Kg) 778,33 5000 3.891.666,66 -
4) Organik (Kg) 1846,70 500 743.333,33 -
5) CairAmina1800(lt) 4428 700.000 1.757.000 -
6) Bibit (kw) 95,73 56.000 5.578.800 -
7) Starmin(lt) 3,56 35.500 391.398,78 -
8) Amison(lt) 36,66 37.500 46.140.333 -
9) Rondap(lt) 3 35.000 2.808.333,3 -
10)TenagaKerja(HOK) 185,95 70.000 4.609.866,66 -
Total 65.920.731,7 65.920.731,7
e. BiayaTetap(FC)
1) Sabit 6 80000 112.633
2) Cangkul 4,1 150.000 101.393
3) Semprot 3,03 300.000 126.368,66
4) Sewalahan 2,25 6.505.635,42 14.637.679,7
Total 14.988.074,4 14.988.074,4
TotalBiaya (TC atauC) 80.908.806,1




1)  UpahTKD(HOK) 80,39 70.000 5.627.300







Analisis usahatani tebu sistem
awal dilakukan dilakukan untuk
mengetahui apakah usahatani tebu












3 BEPharga (Rp/kw) 35.048,21
4 R/C ratio 2,23
5 µ/C (%) 39,94%





penerimaan  usahatanitebu sistem
















akan rugi dalam usahatani tebu
sistem bibitawal padadaerah
penelitian jumlah hasil produksi
50.000/kw>BEPmaka dapat
diartikan pertani  dapat
mendapatkankeuntungan.
c. BEPharga
BEP harga usahatani tebu
sistem   bibit awal selama satu
musim tanam adalah sebesar Rp
35.048,21/kw Berarti bila   harga
jual35.048,21/ktebuPetani tidak
akanmendapatkan keuntungan,
maka harga jual sebaiknya lebih
dari tersebut. Pada daerah
penelitian diKecamatan Pitu
KabupatenNgawihargajualtebu




R/C ratio diketahui sebesar
2,23artinyasetiapbiayaRp 1,00
yangdikeluarkan akan
menghasilkan Rp  1,42 atau
dengankatalain,hasil penjualan tebu
































dapatdisimpulkan   pendapatan
>sewalahan.
d. Produktivitas tenaga kerja
>TingkatUpahYangberlaku
Produktivitastenagakerjadapat
dilihat padatabel25 sebesar Rp.
639.169,56dan upah tingkatyang
























Rp.118.853.580  dan BEP
penerimaanRp.34.063.744,1
a. Produksi (kw) >BEP produksi
(Rp).Produksi tebudikecamatan
PituKabupatenNgawi adalah
sebesar 2.308,5 kw telah
melampaui titikimpas(BEP)
produksisebesar 698,927kw.
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